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SUMMARY

AGUNG PRAYOGO, Application of Bio-Insecticides with Active Ingredients of
Bacillus thuringiensis Against Oryctes rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae) at
Shading House (Supervised by YULIA PUJIASTUTI).

Palm oil is one of the plantation crops that is highly relied on because it can become
the largest foreign exchange earner in Indonesia. However, the productivity of oil
palm in Indonesia often decreases due to pests and diseases. One of the important
pests of oil palm is the horn beetle Oryctes rhinoceros. attack by the horn beetle O.
rhinoceros on oil palm plantations can reduce yields by 60% at the first harvest and
cause death by 25% in immature plantations. One of the effective and efficient
biological control is by using B. thuringiensis as a bio-insecticide. Media that can
be used as a medium for B. thuringiensis propagation are household organic wastes
such as coconut water and cow biourine. The purpose of this study was to determine
the spore density of B. thuringiensis which was tested by treating old coconut water
and cow biourine, to determine the mortality rate of O. rhinoceros larvae and the
weight of the larvae tested using bioinsecticides with different concentrations. This
study used a randomized block design (RBD) method with 6 treatments repeated 4
times, so that 24 treatment units were obtained, each consisting of 10 O. rhinoceros
larvae as test insects. The results of research conducted on the highest mortality
were found in insecticide treatments with the active ingredient Diazinon 60 EC, a
contact and stomach poison insecticide in concentrated form which can be
emulsified to control pests. Whereas for the bioinsect treatment the highest
mortality rate was in the 20 ml Bioinsect treatment. Symptoms of attack that occur
due to B.thuringiensis attack on O.rhinoceros larvae can cause the larvae to become
stiff and inactive due to loss of appetite so that the larvae will die with a softened
body condition, secrete a liquid with a pungent odor, and the color changes to
blackish brown.
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RINGKASAN

AGUNG PRAYOGO, Aplikasi Bio-Insektisida Berbahan Aktif Bacillus
thuringiensis Terhadap Oryctes rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae) di Rumah
Bayang (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI).

Tanaman kelapa sawit termasuk ke dalam komoditas tanaman perkebunan
yang sangat di andalkan karena dapat menjadi penyumbang devisa terbesar di
Indonesia. Namun produktivitas kelapa sawit di Indonesia sering kali mengalami
penurunan yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit. Salah satu hama
penting tanaman kelapa sawit yaitu kumbang tanduk Oryctes rhinoceros. serangan
kumbang tanduk O. rhinoceros pada perkebunan kelapa sawit dapat menurunkan
hasil sebesar 60% pada saat panen pertama dan menyebabkan kematian sebesar
25% pada tanaman yang belum menghasilkan. Salah satu pengendalian secara
hayati yang efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan B. thuringiensis sebagai
bio-insektisida. Media yang dapat digunakan sebagai media perbanyakan B.
thuringiensis yaitu limbah organik rumah tangga seperti air kelapa dan biourine
sapi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kerapatan spora B.
thuringiensis yang di uji dengan perlakuan limbah cair air kelapa tua dan biourine
sapi, mengetahui tingkat mortalitas larva O. rhinoceros serta bobot larva yang di
uji menggunakan bioinsektisida dengan konsentrasi yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan Metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan
yang diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 24 unit perlakuan dengan masing-
masing unit terdiri atas 10 ekor larva O. rhinoceros sebagai serangga uji. Hasil
penelitian yang dilakukan terhadap mortalitas tertinggi didapati pada perlakuan
insektisida yang berbahan aktif Diazinon 60 EC merupakan insektisida racun
kontak dan lambung berbentuk pekatan yang dapat di emulsikan untuk
mengendalikan hama. Sedangkan untuk perlakuan bioinsek tingkat mortalitas
paling tinggi yaitu pada perlakuan Bioinsek 20 ml. Gejala serangan yang terjadi
akibat serangan B.thuringiensis terhadap larva O.rhinoceros dapat menyebabkan
larva menjadi kaku dan tidak aktif karena kehilangan nafsu makan sehingga larva
akan mati dengan kondisi tubuh melunak, mengeluarkan cairan dengan aroma yang
menyengat, dan warna berubah menjadi coklat kehitaman.

Kata Kunci : Oryctes rhinoceros, Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq) termasuk jenis tanaman tahunan yang
dapat tumbuh pada lokasi beriklim tropis (Yohansyah and Lubis, 2014). Tanaman
kelapa sawit merupakan komoditas tanaman perkebunan yang sangat di andalkan
karena dapat menjadi penyumbang devisa terbesar di Indonesia. Budidaya tanaman
kelapa sawit menggunakan teknik budidaya yang baik dan benar dapat meningkatkan
produktivitas sehingga pendapatan petani akan meningkat (Ariyanti et al., 2017). Salah
satu komoditi andalan untuk diekspor dalam kurun waktu 20 tahun terakhir ini yaitu
tanaman kelapa sawit (Sitoms, 2004). Kelapa sawit akan menghasilkan minyak sawit
yang menjadi kontributor besar dalam peningkatan ekonomi di Indonesia. Prospek
pengembangan industri minyak sawit yang cukup tinggi dapat membantu dalam
pembangunan daerah dan pemberantasan kemiskinan di negara ini (Yohansyah dan
Lubis, 2014).

Tanaman kelapa sawit setelah diolah akan menghasilkan minyak yang dapat
digunakan sebagai bahan pembuatan makanan, kosmetik, hingga bahan bakar minyak
nabati (Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). Minyak sawit memiliki potensi yang
cukup besar untuk dikembangkan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan potensi kelapa sawit yaitu dengan melakukan perluasan areal
perkebunan kelapa sawit. Peningkatan luas areal kelapa sawit ini akan memicu
bertambahnya jumlah pabrik pengolahan kelapa sawit sehingga akan mengurangi
angka pengangguran di Indonesia (Prayitno et al., 2008). Namun, saat ini luas
perkebunan kelapa sawit milik pemerintah dan perkebunan rakyat sangat jauh berbeda.
perkebunan kelapa sawit di Indonesia lebih banyak di pegang oleh pemerintah karena
minimnya pengetahuan petani mengenai cara produksi agar kelapa sawit menghasilkan
minyak sawit dengan mutu yang baik dan dapat bersaing di pasar internasional.

Perkebunan kelapa sawit terbesar berada di pulau Sumatera yang mencapai
8.047.920 hektar pada tahun 2018. Provinsi di Pulau Sumatera yang menjadi salah satu
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perkebunan terluas di Indonesia diantaranya yaitu Provinsi Riau, Provinsi Sumatera
Utara, Provinsi Sumatera Selatan, dan Provinsi Jambi (Direktorat Jendral Perkebunan,
2019). Hingga saat ini pemerintah masih terus melakukan perluasan untuk perkebunan
kelapa sawit di Indonesia. Prospek perkembangan baik yang terlihat pada industri
kelapa sawit memacu pemerintah untuk terus melakukan perluasan lahan dan
perbaikan dalam sistem budidaya kelapa sawit. Perluasan areal kelapa sawit juga dapat
meningkatkan produktivitas kelapa sawit di Indonesia.

Produktivitas kelapa sawit di Indonesia hingga saat ini masih mengalami
kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik (2021),
produktivitas kelapa sawit selama 3 tahun terakhir ini belum konsisten. Hasil produksi
kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2019 yaitu sebesar 47.120,20 ton/tahun,
kemudian meningkat menjadi 48.296,90 ton/tahun pada tahun 2020, dan kembali
menurun pada tahun 2021 yaitu menjadi 46.223,30 ton/tahun. Produktivitas kelapa
sawit khususnya di wilayah sumatera selatan juga mengalami peningkatan dan
penurunan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir ini. Tahun 2019 produktivas kelapa
sawit di wilayah sumatera selatan sebesar 4.409,20 ton/tahun, meningkat menjadi
4.267,00 ton/tahun pada tahun 2020, dan kembali menurun menjadi 3.062,40 ton/tahun
pada tahun 2021. Penurunan produktivitas kelapa sawit di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kelapa sawit hingga menyebabkan hasil produksi menurun.

Salah satu penyebab menurunnya produktivitas kelapa sawit yaitu adanya
serangan hama dan penyakit yang dapat menurunkan mutu sawit dan menimbulkan
kerugian yang cukup besar bagi petani. Kerugian yang di alami petani setiap tahunnya
dapat mencapai jutaan rupiah perhektar (Defitri, 2015). Salah satu hama penting yang
dapat menyerang tanaman kelapa sawit yaitu Oryctes rhinoceros atau kumbang tanduk.
Menurut Handoko et al., (2017), serangan kumbang tanduk O. rhinoceros pada
perkebunan kelapa sawit dapat menurunkan hasil sebesar 60% pada saat panen pertama
dan menyebabkan kematian sebesar 25% pada tanaman yangbelum menghasilkan. O.
rhinoceros menyerang daun kelapa sawit yang belum merbuka, sehingga akan terlihat
gejala serangan berupa bekas gigitan yang simetris membentuk segitiga atau seperti
huruf V pada daun kelapa sawit dan menyebabkan mahkota daun terlihat tidak teratur
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(Muliani et al., 2017). Kumbang tanduk dapat menyerang tanaman kelapa sawit dari
yang masih muda hingga yang sudah tua.

Serangan O. rhinoceros dapat menurunkan hasil produksi kelapa sawit secara
signifikan. O. rhinoceros atau kumbang tanduk merupakan hama utama tanaman
kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit sangat rentan terserang hama kumbang tanduk
terutama tanaman yang kurang terawat. Serangan kumbang tanduk pada tanaman
kelapa sawit yang belum menghasilkan dapat menyebabkan menurunnya hasil
produksi sawit bahkan dapat menyebabkan tanaman mati. Kumbang tanduk akan
menggerek bagian pucuk kelapa sawit sehingga menyebabkan rusaknya titik tumbuh
dan menghambat pertumbuhan kelapa sawit (Turnip and Fajar, 2021). Ledakan
populasi kumbang tanduk pada suatu perkebunan kelapa sawit dapat menyebabkan
menurunnya mutu kelapa sawit bahkan dapat menyebabkan petani gagal panen.
Tingginya kerusakan yang disebabkan oleh kumbang tanduk membuat petani harus
menemukan cara pengendalian yang efektif dan efisien untuk menghindari serangan
dan ledakan populasi hama kumbang tanduk.

Pengendalian hama kumbang tanduk dapat dilakukan dengan menggunakan
beberapa cara. Menurut Nuriyanti et al., (2017) dalam Efendi ( 2021), pengendalian
kumbang tanduk dapat dilakukan dengan cara kimiawi, namun pengendalian dengan
cara ini tidak memberikan hasil yang sesuai. Pengendalian secara kimiawi dapat
memberikan dampak buruk bagi makhluk hidup sekitar perkebunan kelapa sawit.
Minimnya pengetahuan petani mengenai biologi dan ekologi kumbang tanduk
menyebabkan pengendalian secara hayati masih jarang dilakukan. Pengendalian yang
dilakukan juga masih dalam skala kecil dan bersifat individu sehingga masih banyak
bagaian pada areal perkebunan kelapa sawit yang belum terjangkau oleh petani. Salah
satu pengendalian kumbang tanduk secara hayati yang efektif dan efisien yaitu dengan
menggunakan agens pengendali hayati B. thuringiensis yang dapat digunakan sebagian
bio-insektisida pengendalian hama kumbang tanduk.

B. thuringiensis diaplikasikan dalam bentuk bakteri berspora agar dapat
berkembangbiak dengan baik di lapangan (Candra et al., 2018). Media yang dapat
digunakan sebagai media perbanyakan B. thuringiensis yang aman dan efektif untuk
digunakan diantaranya yaitu limbah organik rumah tangga. Limbah domestik yang

Universitas Sriwijaya



tidak digunakan lagi oleh masyarakat seperti air kelapa, air cucian beras, serta limbah
cair tahu dapat menjadi media tumbuh bagi populasi B. thuringiensis (Astuti et al.,
2018). Penggunaan agens pengendalian hayati B. thuringiensis dalam pengendalian
kumbang tanduk masih sangat jarang digunakan oleh petani karena minimnya
pengetahuan tentang cara perbanyakan populasi dari B. thuringiensis. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas bio-insektisida berbahan aktif B.
thuringiensis dalam mengendalikan hama kumbang tanduk dan kerapatan spora B.

thuringiensis pada formulasi air kelapa dan biourine sapi.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kerapatan spora B. thuringiensis yang di uji dengan perlakuan
limbah cair air kelapa tua dan biourine sapi?

2. Bagaimana tingkat mortalitas larva O. rhinoceros yang di uji menggunakan
bioinsektisida dengan konsentrasi yang berbeda?

3. Bagaimana bobot larva O. rhinoceros setelah di uji menggunakan bioinsektisida

dengan konsentrasi yang berbeda?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat kerapatan spora B. thuringiensis yang di uji dengan
perlakuan limbah cair air kelapa tua dan biourine sapi.

2. Untuk mengetahui tingkat mortalitas larva O. rhinoceros yang di uji menggunakan
bioinsektisida dengan konsentrasi yang berbeda.

3. Untuk mengetahui bobot larva O. rhinoceros setelah di uji menggunakan

bioinsektisida dengan konsentrasi yang berbeda.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diduga kerapatan spora B. thuringiensis cukup tinggi pada media perbanyakan

limbah cair air kelapa tua dan biourine sapi.
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2. Diduga mortalitas larva paling tinggi pada perlakuan bioinsektisida dengan
konsentrasi 20 ml biourine sapi.
3. Diduga bobot paling rendah yaitu pada larva yang di uji menggunakan biourine

sapi dengan konsentrasi 20 ml.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan
limbah organik lingkungan sekitar seperti air kelapa tua dan biourine sapi sebagai
media perbanyakan B. thuringiensis dan efektivitas bioinsektisida berbahan aktif B.

thuringiensis untuk mengendalikan hama kumbang tanduk O. rhinoceros
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